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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 1 – Anak-Anak yang Mengubah Dunia
· Sub Topik	: Menyimak Teks Pidato
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah mengenal teks persuasi sederhana dan sering mendengar ceramah/khitobah di Madrasah. Mereka perlu menguasai kemampuan membedakan kalimat fakta dan opini sebagai prasyarat.
2. Minat: Siswa MI usia 11-12 tahun mulai tertarik pada isu keadilan dan peran sosial. Mereka sangat menyukai media audio-visual seperti video orasi tokoh cilik dunia atau rekaman pidato teman sebaya yang inspiratif.
3. Latar Belakang: Berada di lingkungan Madrasah, siswa terbiasa dengan budaya literasi keagamaan. Miskonsepsi: Siswa sering menganggap pidato hanya dilakukan oleh orang dewasa dan bersifat membosankan, padahal pidato adalah alat bagi siapa saja untuk menyebarkan kasih sayang.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Video pidato dengan takarir (subtitle) dan infografis struktur pidato.
· Auditori: Rekaman suara orasi dengan intonasi yang kuat untuk dianalisis.
· Kinestetik: Aktivitas memotong dan menyusun kartu "Puzzle Struktur Pidato".
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Menyimak pidato bukan sekadar mendengarkan kata-kata, melainkan upaya kita untuk membuka telinga hati terhadap pesan cinta yang ingin disampaikan orang lain. Ketika kita menyimak pidato anak-anak yang ingin mengubah dunia, kita sebenarnya sedang belajar menghargai keberanian mereka yang didasari oleh rasa peduli dan kasih sayang terhadap sesama.
Melalui topik ini, siswa diajak merasakan bahwa setiap suara memiliki kekuatan untuk melindungi dan memberi harapan. Dengan menyimak secara penuh perhatian (mindful), kita menunjukkan bentuk penghormatan tertinggi kepada pembicara, yang merupakan cerminan dari akhlak mulia dan cinta kasih kepada sesama manusia."



D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Struktur teks pidato (Salam, Pendahuluan, Isi, Penutup).
· Prosedural: Langkah menyimak efektif dan menganalisis metode pidato.
· Metakognitif: Menyadari dampak emosional dari sebuah pidato terhadap pendengar.
2. Relevansi Nyata: Membantu siswa saat harus berpidato di acara perpisahan sekolah atau saat memimpin diskusi kelompok di organisasi kelas.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah membedakan metode Ekstemporan dan Impromptu. Scaffolding: Penggunaan lembar observasi menyimak yang terbimbing.
4. Struktur Materi: Konkret (Menonton video) $\rightarrow$ Abstrak (Membedah struktur dan metode).
5. Integrasi Nilai: Adab Menyimak, Empati, Keberanian Berpendapat, dan Kejujuran.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis akurasi informasi dalam isi pidato. (Indikator: Siswa dapat menemukan pesan utama pidato).
· Komunikasi: Memahami bagaimana pesan disampaikan agar menyentuh hati. (Indikator: Siswa menjelaskan kembali isi pidato dengan santun).
· Keimanan & Ketakwaan: Mengaitkan pesan pidato dengan nilai-nilai kebaikan universal. (Indikator: Siswa mendoakan keberhasilan niat baik tokoh dalam pidato).
· Kolaborasi: Bekerja sama menyusun kerangka pidato kelompok. (Indikator: Aktif berbagi peran dalam kelompok).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa fakta dan nilai-nilai dari teks pidato yang disajikan dalam bentuk lisan dan audio-visual untuk mengidentifikasi struktur dan metode pidato.

	Berbicara
	Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara lisan dengan santun dan menggunakan pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma budaya dalam mempresentasikan hasil simakan.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PAI (Adab): Menghubungkan materi dengan adab berbicara dan mendengarkan dalam Islam (QS. Al-A'raf: 204).
· PPKn: Mempelajari kepemimpinan dan cara menyampaikan aspirasi dalam demokrasi melalui pidato.



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan menyimak video pidato tokoh cilik, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur teks pidato (pendahuluan, isi, penutup) dengan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok "Pojok Cinta", peserta didik dapat membedakan 4 metode pidato dengan percaya diri.
3. Melalui analisis teks aural, peserta didik dapat menyimpulkan pesan moral dari pidato sebagai wujud cinta sesama dengan bahasa yang santun.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 1.1 Menunjukkan bagian salam pembuka dan isi dalam teks pidato. 1.2 Menyebutkan ciri-ciri bagian penutup pidato.
· Tujuan 2: 2.1 Menjelaskan perbedaan metode naskah dan memoriter. 2.2 Memberikan contoh situasi penggunaan metode impromptu.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya Tawadhu: Menghormati siapapun yang sedang berbicara di depan kelas sebagai bentuk penghargaan sesama.
· Pembiasaan Muhadharah: Menghubungkan materi dengan kegiatan latihan pidato rutin di Madrasah setiap pekan.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Pidato Perpisahan Kakak Kelas: Menganalisis struktur pidato yang sering didengar siswa saat acara wisuda madrasah.
2. Khutbah Jumat Cilik: Mengambil hikmah dari cara penyampaian pesan kebaikan di lingkungan sekitar.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Discovery Learning
2. Metode: Menyimak Aktif, Diskusi Kelompok, Permainan Kartu Struktur.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Latihan napas sadar agar telinga siap mendengar dan hati siap menerima pesan.
· Meaningful: Menemukan alasan mengapa sebuah pidato bisa mengubah perasaan orang lain.
· Joyful: Simulasi pidato singkat yang lucu/menarik (ice breaking).
4. Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan naskah pidato cetak (visual) dan rekaman audio (auditori).
· Proses: Kelompok mandiri dan kelompok yang dibimbing intensif oleh guru.






H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus Pidato Severn Suzuki
	Pembukaan
	Pidato anak yang memukau dunia

	Padlet/Papan Tulis
	Menempel bagian struktur
	Inti
	Kolaborasi klasikal

	Quizizz
	Evaluasi Metode Pidato
	Penutup
	Tes formatif menyenangkan



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru menginstruksikan: "Anak-anak, silakan duduk tegak namun rileks. Letakkan tangan di paha. Tarik napas perlahan... rasakan udara masuk sebagai anugerah Allah... hembuskan dengan syukur." Berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas dengan khusyuk.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru bertanya menggunakan "Roda Perasaan". "Siapa yang siap menjadi pendengar yang penuh cinta hari ini? Berikan jempol kalian!"
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit): Menampilkan potongan video singkat pidato tokoh cilik.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang kalian rasakan saat mendengar suara anak di video tadi?"
2. "Bagaimana jika kata-kata mereka ditujukan untuk membantu teman kalian yang sedang sedih?" (Koneksi Cinta).
4. Orientasi (2 Menit): Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini adalah menjadi "Detektif Pidato" yang mencari harta karun berupa pesan kebaikan dalam struktur pidato.
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Pemberian Rangsangan (Sintaks Discovery): Guru membacakan naskah pidato singkat tentang "Cinta Sesama" dengan intonasi berbeda-beda.
2. Langkah 2: Identifikasi Masalah: Siswa dalam kelompok kecil berdiskusi: "Bagian mana yang tadi disebut pembukaan? Mengapa ada bagian yang membuat kita merasa tersentuh?"
3. Langkah 3: Pengumpulan Data (Diferensiasi):
· Visual: Membaca naskah pidato berwarna untuk menandai struktur.
· Auditori: Mendengar ulang rekaman untuk mencatat metode yang digunakan pembicara.
· Kinestetik: Menyusun kartu-kartu berisi potongan teks menjadi satu struktur pidato utuh.



4. Langkah 4: Pengolahan Data: Guru membimbing siswa mengisi tabel "Analisis Cinta" (Struktur, Isi, dan Nilai Kasih Sayang yang ditemukan).
5. Langkah 5: Pembuktian: Kelompok mempresentasikan hasil simakannya. Guru memberikan apresiasi: "Luar biasa, kalian menyimak dengan hati yang jernih."
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagian pidato mana yang menurutmu paling sulit dipahami?" (Kognitif)
· "Bagaimana rasanya mendengarkan pesan tentang kasih sayang?" (Afektif)
· "Maukah kamu menyampaikan kata-kata baik untuk temanmu besok?" (Tindakan)
2. Kesimpulan Kolaboratif: Guru dan siswa menyimpulkan bahwa pidato yang baik adalah yang memiliki struktur lengkap dan disampaikan dengan metode yang sesuai tujuan (Cinta).
3. Asesmen Formatif: Tanya jawab lisan cepat tentang 4 metode pidato.
4. Tindak Lanjut: Mencari 1 video pidato di YouTube dan tuliskan apa pesan cintanya di buku tugas.
5. Penutup Spiritual: Mengucapkan Hamdalah. Guru berkata: "Semoga telinga kita selalu terjaga untuk mendengar kebaikan." Salam dan jabat tangan hangat.
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